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ANALISIS KETERSEDIAAN FASILITAS 
PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH ATAS  




Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Blora karena memiliki ketersediaan 
fasilitas pendidikan yang berbeda antara satu  kecamatan dengan kecamatan 
lainnya. Tujuannya antara lain: (1) Menganalisa pola sebaran fasilitas pendidikan 
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Blora (2) Mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi pola sebaran fasilitas pendidikn Sekolah Menengah Atas 
Negeri Kabupaten Blora. 
 Metode penelitian yang digunaan adalah analisis pola keruangan berupa 
data hasil dari sensus di lapangan dan wawancara dengan pihak BAPPEDA. 
Teknik analisis menggunakan analisis pola keruangan dengan begitu dapat 
melihat pola persebaran gedung-gedung seolah menengah atas di Kabupaten 
Blora. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gedung-gedung sekolah yang 
dibanggun menggikuti pola jalan. Dimana ada jalan yang dapat mempermudah 
aksesbilitas maka gedung-gedung sekolah di bagun di daerah dengan akses jalan 
yang tinggi dan bagus. Sedangkan faktor- yang mempengaruhi pola sebaran 
Gedung-gedung sekolah menengah atas berupa aksesbilitas, transportasi dan 
kualitas pendidikan. 
 





 This research was conducted in Blora sub-district because it has the 
availability of different educational facilities between one kecamatan and other 
districts. The objectives are: (1) To analyze the pattern of distribution of high 
school education facilities in Blora Regency (2) to know what factors influence 
the pattern of distribution of education facilities of Blora State High School. 
 The research method used is spatial pattern analysis in the form of data 
result from census in field and interview with BAPPEDA. Analysis technique 
using spatial pattern analysis with so can see pattern of dispersion of buildings as 
upper middle in Blora Regency. 
 The results of this study indicate that the school buildings that 
dibanggun follow the pattern of the road. Where there are roads that can facilitate 
the accessibility of school buildings in Bagun in areas with high road access and 
good. While factors that affect the pattern of distribution of high school buildings 
in the form of accessibility, transportation and quality education. 
 





Blora merupakan kabupaten di Jawa Tengah dengan lajunya 
pertumbuhan ekonomi, dan penduduk Kabupaten Blora, menyebabkan 
kebutuhan akan fasilitas pendidikan akan semakin meningkat. Pendidikan 
merupakan sumber daya manusia yang sepatutnya mendapat perhatian terus 
menerus dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 
pendidikan berarti pula meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peran 
pemerintah dalam usaha pengembangan pendidikan anak sekolah yang 
diekspresikan melalui program wajib belajar, pembangunan infrastruktur 
pendidikan, sarana prasarana pendidikan. 
Tabel  1  Data Penduduk Usia Sekolah di Kabupaten Blora Tahun 2016 
No Kecamatan Umur 15-19 
1 Jati 3.511 
2 Randublatung 5.767 
3 Kradenan 3.030 
4 Kedungtuban 4.237 
5 Cepu 5.607 
6 Sambong 1.942 
7 Jiken 2.957 
8 Bogorejo 1.833 
9 Jepon 4.667 
10 Blora 7.158 
11 Banjarejo 4.454 
12 Tunjungan 3.547 
13 Japah 2.613 
14 Ngawen 4.373 
15 Kunduran 4.836 
16 Todanan 4.428 
Jumlah 64.960 
Sumber: Blora dalam Angka, 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahawa pertumbuhan penduduk usia 
sekolah di setiap kecamatan tidak merata yang akan menyebabkan perbedaan 
fasilitas-fasilitas seperti fasilitas penidikan. Penyebab tidak meratanya jumlah 
penduduk juga disebabkan oleh pembangunan yang  tidak merata sehingga 
penduduk akan memilih bertempat tinggal di daerah yang memiliki 
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pembangunan yang pesat sehingga fasilitas-fasilitas yang ada memadai dan 
dapat menjamin kesejahteraan masyarakat yang tinggal disana. 






1 Jati 4 493 
2 Randublatung 8 2.982 
3 Kradenan 3 349 
4 Kedungtuban 1 1.046 
5 Cepu 10 5.334 
6 Sambong 1 52 
7 Jiken 3 411 
8 Bogorejo 1 33 
9 Jepon 2 633 
10 Blora 12 6.427 
11 Banjarejo 1 151 
12 Tunjungan 4 3.682 
13 Japah 1 99 
14 Ngawen 6 1.457 
15 Kunduran 4 1,095 
16 Todanan 3 1.168 
Jumlah 66 25.772 
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab. Blora, 2016 
 
Berdasarkan  tabel 2 dapat kita ketahui bahwa terjadi variasi jumlah 
gedung sekolah dan jumlah murid Sekolah Menenggah Atas di Kabupaten 
Blora. Variasi tersebut dapat dilihat dari jumlah sekolah dan jumlah murid 
antar satu kecamatan dengan kecammatan lainnya. Perbedaan ini disebabkan 
karena adanya perbedaan fasilitas pendidikan masing-masing sekolah. 
Adanya kebijakan dengan wajib belajar 9 tahun. Pemerintah dapat 
mengupayakan dengan membangun fasilitas pendidikan seperti gedung 
sekolah baik negri maupun swasta, sehingga dapat menungkatkan sumber 
daya manusia yang baik. Selain itu juga, aksesbilitas yang memadai dengan 




2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian ini menggunakan Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah deskriktif  kualitatif. Untuk menjawab permasalahan 
yang ada dilakukan sensus lokasi SMA yang ada di Kabupaten Blora dengan 
begitu kita mengetahui titik koordinat untuk membuat peta pola persebaran 
SMA. Wawancara dengan  informan yang terkait penelitian agar menambah 
informasi yang nantinya akan digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. 
Penelitian ini menggunakan analisis pola keruangan. Mempunyai 3 
tahapan: 
2.1 Mengabstaksikan Obyek Kajian 
Mengabstraksikan kenampakan yang akan diteliti menjadi bentuk-
bentuk elementer seperti titik-titik, garis-garis, atau bidang-bidang. 
Kenampakan permukaan bumi sangat kompleks maka perlu memilih 
simbol yang terkait dengan ciri khas atribut yang akan digambarkan. 
2.2 Mengklasifikasi Sebaran 
Tahap ini peneliti mengidentifikasi kekhasan sebaran obyek kajian. 
Tahapan ini sangat penting dilaksanakan karena menjadi dasar untuk 
menjawab pertanyaan ilmiah. Upaya identifikasi untuk klasifikasi sebaran 
dengan mengetahui apakah sebaran tersebut mencerminkan adanya pola, 
mengetahui spesifikasi sebaran dan melakukan analisis terkait dengan 
pertanyaan 5W+1H. 
2.3 Menjawab Pertanyaan Geografis 
Pernyataan geografis yang terdiri dari 5W+1H adalah pertanyaan 
esensial untuk semua jenis pendekatan dalam geografi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Pola Keruangan 
Pernyataan geografis ini  meliputi 5W+1H yakni, What (apa), 
When (kapan), Where (di mana), Why (mengapa),  who (siapa) dan 
How (bagaimana). Dalam penelitian ini membahas pola sebaran 
fasilitas pendidikan (gedung sekolah) sekolah menengah atas di 
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Kabupaten Blora pada tahun 2016. Penelitian ini di laksanakan di 
Kabupaten Blora Secara geografis Kabupaten Blora terletak di antara 
111°016' s/d 111°338' Bujur Timur dan diantara 6°528' s/d 7°248' 
Lintang Selatan. Secara administratif terletak di wilayah paling ujung 
(bersama Kabupaten Rembang) disisi timur Propinsi Jawa Tengah.  
Hasil dari peta persebaran dalam setiap kabupaten memiliki 
sekolah menengah atas, yang memiliki kekhasan bahwa setiap 
gedung sekolah yang ada di Kabupaten Blora mengikuti pola jalan. 
Pada Blora di bagian timur yakni Kecamatan Bogorejo, Cepu , Jiken , 
Sambong memiliki gedung sekolah yang banyak khususnya di 
Kecamatan Cepu hal ini di sebabkan karena jumlah penduduk yang 
banyak sehingga meningkatkan mobilitas penduduk dan semakin 
banyak jumlah penduduk pada suatu daerah memperlukan saran yang 
lebih banyak dan memadai seperti fasilitas pendidikan sehingga di 
Kecamatan Cepu sekolah Menengah Atas yang ada cukup 
menampung penduduk pada usia 15-19. Sehingga dapat 
meningkatkan sumber daya manusia di kecamatan cepu. Selain 
jumlah penduduk aksesbilitas juga ikut berperan dalam persebaran 
gedung-gedung sekolah menengah atas yang ada di Kecamatan cepu 
karenadengan aksesbilitas dapat menghubungan antara tempat satu ke 
tempat lain akan mempermudah para siswa menuju kesekolah dari 
rumah mereka dan dengan adanya akses yang baik dan tinggi dapat di 
lewati transportasi seperti angkot sehingga mempermudah para siswa 
denagn menggunakan transportasi jarak tempuh dari tempat tinggal 
ke sekolah akan menjadi lebih dekat sehingga efisien waktu. Dan 
dengan kualitas sekolah yang berada di Blora bagian timur 
Kecamatan Cepu mempunyai banyak sekolah di banding yang lain 
karena pendidikannya mempunyai kualitas yang bagus dengan 
metode pembelajaran yang berbeda di setiap  kecamatan. 
Blora Pusat meliputi Kota Blora , Jepon dan Tunjungan setiap 
gedung sekolah meyebar dengan adanya aksesbilitas yang baik dan 
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tinggi tetapi pada bagian pusat gedung sekolah terbanyak berada di 
Kota Blora karena merupakan pusat kota dengan jumlah penuduk 
yang tinggi dan mobilitas penduduk yang tinggi pula. Sehingga 
menyebabkan di kota Blora memliki sebaran sekolah menengah atas 
negeri yang banyak dengan jumlah murid yang tinggi. Karena berada 
di kota akan menarik setiap penduduk untuk melakukan mobilitas 
karena pendidikan dengan kualitas yang lebih baik dengan metode-
metode pembelajaran yang memiliki tingkat kelulusan 100%. Pusat 
kota jugamemiliki daya tarik yang lain yakni memiliki atau 
tersedianya berbagai macam sarana dan prasarana dekat dengan toko  
ataupun swalayan yang menyebar di Kota Blora. 
Blora Selatan yakni meliputi Kecamatan Kradenan , 
Randublatung dan Kedungtuban pada setian kecamatan mempunyai 
jumlah fasilitas pendididikan yang berbeda-beda, paling banyak 
gedung sekolah berapa di Kecamatan Randublatung yakni berjumlah 
6 sekolah. Di antara kecamatan lainnya Randublatung memiliki 
kepadatan yang lebih banyak di bandingkan dengan kecamatan 
lainnya sehingga di Kecamatan Randublatung memiliki fasilitas 
pendidikan yang banyak dan selain itu juga tempat yang sangat 
strategis karena memiliki aksesbilitas sehingga masyarakat yang 
tidak terpenuhi kebutuhannya di kecamatan sendiri dapat melakukan 
mobilitas penduduk ke Kecamatan Randublatung. 
Terjadinya ketidak meratanya gedung-gedung sekolah yang 
ada di Kabupaten Blora karena pembangunan infrastruktur yang tidak 
merata. Daerah kota memiliki infrastruktur jalan yang baik dan 
aksesbilitas yang tinggi beda halnya di daerah pinggiran yang 
memiliki infrastruktur jalan yang kurang baik dan aksesbilitas yang 
kurang. Dengan lancarnya aksesbilitas jalan akan menunjang 
perkembangan ekonomi dan sosial. Pembangunan infrastruktur 




Gambar 1 Peta Persebaran Sekolah Menengah di Kabupaten Blora Tahun 2016 
 
3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Sebaran 
3.2.1 Kependudukan 
Jumlah penduduk yang semakin meninggkat pada suatu 
wilayah akan memenutakan berkembang ataupun tidaknya suatu 
wilayah. Semakin banyak jumlah penduduk akan mempengaruhi 
sarana dan prasarana yang ada seperti sarana kesehatan, pendidikan 
dan perekonomian. Semakin banyak jumlah penduduk meraka 
akan membutuhkan sarana seperti pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Selain itu juga dengan persebaran 
penduduk pada suatu wilayah dapat digunakan untuk mengestimasi 








Tabel 3 Jumlah Penduduk Kabupaten Blora Tahun 2016 
No. Kecamatan Jumlah penduduk 
1 Jati 46.054 
2 Randublatung 75.655 
3 Kradenan 39.733 
4 Kedungtuban 55.568 
5 Cepu 73.548 
6 Sambong 25.474 
7 Jiken 38.777 
8 Bogorejo 24.042 
9 Jepon 61.212 
10 Blora 93.916 
11 Banjarejo 58.405 
12 Tunjungan 46.528 
13 Japah 34.279 
14 Ngawen 57.347 
15 Kunduran 63.436 
16 Todanan 58.123 
Jumlah 852.097 
 Sumber: BPS Kabupaten Blora 2016 
 
Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa di Kecamatan Blora dan 
Kecamatan Randublatung memiliki cumlah penduduk yang banyak 
yakni Kecamatan Blora 93.916 sedangan pada Kecamatan 
Randublatung 75.655. Paling rendah jumlah penduduk berada pada 
Kecamatan Bogorejo dengan jumlah penduduk 24.042. Dengan 
jumlah penduduk yang banyak maka fasilitas pendidikan yang 
berapa di kedua kecamatan tersebut banyak di bandingkan dengan 
kecamatan lainnya. Dengan jumlah penduduk yang padat maka 
untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasaran pemerintah 
membuat fasilitas pendidikan yang memadai di dua daerah 
tersebut. Sehingga, masyarakat yang tinggal di daerah tersebut 
terpenuhi kebutuhannya. 
Fasilitas pendidikan sangat di perlukan dalam menunjang 
keterampilan siswa agar siap dalam bersaing di dunia kerja. 
Dengan adanya sarana pendidikan di setiap wilayah tentunya akan 




Masalah yang tengah di hadapi saat ini bukan masalah 
pemerataan sarana fasilitas pendidikan tetapi mutu pendidikan 
yang lebih di utamakan oleh pemrintah daerah. Sedangkan 
pemerataan fasilitas pendidikan di urus langsung oleh provinsi. 
3.2.2 Aksesbilitas 
Aksesbilitas adalah kemudahan dalam mencapai suatu tujuan 
dari wilayah satu kewilayah lainnya dengan didukung transportasi 
yang baik dan jalan yang baik juga. Semakin baik tingkat 
aksesbilitas pada suatu wilayah akan mempermudah hubungan 
antara daeah satu ke daerah lainnya. Dengan begitu daerah dengan 
tingkat aksesbilitas yang baik dan tinggi maka perkembangan 
sarana dan prasarana pada daerah tersebut pun juga meningkat. 
Tabel 4 Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan 
NO. Kecamatan 
Kondisi Jalan 
Sangat baik rusak Rusak sekali 
1 Jati 18,950 14,950 0,855 
2 Randublatung 39,943 22,107 6,100 
3 Kradenan 25,325 12,455 12,455 
4 Kedungtuban 14,750 2,950 2,950 
5 Cepu 22,687 2,070 2,070 
6 Sambong 11,680 0,000 0,000 
7 Jiken 12,250 3,500 3,500 
8 Bogorejo 11,140 4,020 4,020 
9 Jepon 21,705 2,418 2,418 
10 Blora 91,176 9,610 9,610 
11 Banjarejo 18,950 5,855 5,855 
12 Tunjungan 11,160 2,165 2,165 
13 Japah 25,000 2,500 2,500 
14 Ngawen 21,780 2,920 2,920 
15 Kunduran 22,580 1,550 1,550 
16 Todanan 38,499 1,974 1,974 
Jumlah 407,575 213,229 60,942 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Blora 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pada kedua 
kecamatan yakni Kecamtan Blora dan Kecamatan Cepu yang 
memiliki fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas yang banyak 
aksesbilitas pada kondisi jalan sangat baik seperti Kecamatan Blora 
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dengan jumlah tertinggi yakni 91,176 sedangkan kondisi jalan 
rusak dan rusak sekali dengan angka yang imbang yakni 9,610 
dapat disimpulkan bahwa pada Kecamatan Blora dengan 
aksesbilitas yang baik akan menunjang dalam pembangunan sarana 
dan prasarana seperti fasilitas pendidikan. 
3.2.3 Kualitas Pendidikan 
Kualitas sekolah merupakan pengaruh yang sangat besar 
terhadap kualitas sumber daya manusia. Sekolah dengan kualitas 
yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik 
yang memiliki metode pembelajaran yang berbeda dari sekolah 
yang memiliki kualitas yang rendah. 
Untuk mengukur kualitas sekolah menengah atas di Kabupaten 
Blora dilihat dari jumlah peserta UN  menengah atas dan jumlah 
peserta yang lulus dalam UN tahun ajaran 2015/2016. Untuk 
melihat dengan detail mengenai kualitas sekolah dan tingkat 
kelulusan masing-masing kecamatan dapat dilihat dari tabel 5. 
Tabel 5 Tingkat kelulusan SMA di Kabupaten Blora Tahun 2016 
No Kecamatan Tingkat kelulusan 
1 Jati 100 % 
2 Randublatung 100 % 
3 Kradenan 100 % 
4 Kedungtuban 100 % 
5 Cepu 100 % 
6 Sambong 100 % 
7 Jiken 100 % 
8 Bogorejo 100 % 
9 Jepon 100 % 
10 Blora 100 % 
11 Banjarejo 100 % 
12 Tunjungan 100 % 
13 Japah 100 % 
14 Ngawen 100 % 
15 Kunduran 100 % 
16 Todanan 100 % 




Dilihat dari tabel di atas setiap kecamatan memiliki kualitas pendidikan 
yang baik, dengan bukti kelulusan pada ujian nasional lulus 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan dan kualitas pendidikan di Kabupaten Blora 
sangat baik. Kecamatan-kecammatan yang berada di pinggiran kualitas 
pendidikan tidak kalah dengan daerah perkotaan atau pusat kota. 
Faktor kualitas pendidikan yang ada di Kabupaten Blora ini merupa faktor 
pendorong banyaknya gedung sekolah yang di bangun pada setiap daerahnya. 
Dengan meningkatkannya kualitas pendidikan juga meningkatkan kualitas guru 
sehingga dapat memberikan pembelajaran yang mudah di terima oleh peserta 
didik. Faktor kualitas pendidikan dengan metode yang semakin maju dan 
perkembang dapat memperkenalkan kepada muridnya teknologi yang maju 




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  dengan melihat pola sebaran 
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Blora dengan melihat faktor-fator yang 
mempengaruhi sebaran maka dibuat kesimpulan, antara lain : 
1) Perlu adanya kebijakan pemerintah untuk membangun fasilitas pendidikan 
di Kabupaten Blora supaya daerah pinggiran mendapatkan pendidikan 
seperti di daerah kota dan juga meningkatkan mutu sekolah yang ada di 
pinggiran kota agar masyarakat pinggiran mendapatkan pendidikan yang 
baik. 
2) Perlu adanya peningatan kualitas pendidikan dengan menggunakan 
metode-metode pembelajaran yang baru, sehingga para siswa dapat belajar 
dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
3) Perlu adanya perbaikan aksesbilitas agar akses daerah satu ke daerah lain 
agar terciptanya rasa aman dan efisien waktu. 
4) Pengembangan dengan melakukan inovasi dalam metode pembelajaran 





1) Perlu adanya kebijakan pemerintah untuk membangun fasilitas 
pendidikan di Kabupaten Blora supaya daerah pinggiran mendapatkan 
pendidikan seperti di daerah kota dan juga meningkatkan mutu sekolah 
yang ada di pinggiran kota agar masyarakat pinggiran mendapatkan 
pendidikan yang baik. 
2) Perlu adanya peningatan kualitas pendidikan dengan menggunakan 
metode-metode pembelajaran yang baru, sehingga para siswa dapat 
belajar dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
3) Perlu adanya perbaikan aksesbilitas agar akses daerah satu ke daerah 
lain agar terciptanya rasa aman dan efisien waktu. 
4) Pengembangan dengan melakukan inovasi dalam metode pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas penddidikan yang lebih baik lagi. 
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